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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Cerita dalam pembuatan sebuah projek film, animasi, ataupun iklan masih
tergolong abstak untuk menggambarkan hasil akhir dari projek tersebut. Untuk
memudahkan para pembuat projek, script dan storyboard dijadikan perantara
untuk mewakili kata dan gambar dari hasil akhir projek tersebut. Storyboard
dijadikan sebagai pemahaman hasil akhir yang diinginkan antara sutradara, kru
dalam projek serta orang lain yang tergabung dalam pembuatan projek tersebut.
Pada masa sekarang, penggunaan storyboard tidak hanya terbatas sebagai
visualisasi awal dalam sebuah film. Penggunaan storyboard telah merambat dan
berkembang dalam bidang lain seperti periklanan, seri TV, video games,
multimedia, dan web.design sesuai dengan kebutuhan bidang-bidang tersebut.
Storyboard sebagai tampilan visual pertama dari sebuah projek, digunakan
untuk menyatukan visi bersama untuk mencapai hasil akhir yang diinginkan.
Selain menjadi gambaran awal sebuah projek, storyboard juga dapat membantu
meminimalisir kesalahan-kesalahan yang akan terjadi dan bahkan dapat
memberikan solusi dan penyelesaian. Dengan meminimalisir kesalahan maka hal
tersebut dapat membantu dalam pengaturan. anggaran yang disediakan untuk
projek tersebut. Seorang pembuat storyboard, Alfred Hitchcock pernah berkata

bahwa jika pembuatan storyboard dapat terlaksana dan terselesaikan dengan baik
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maka pekerjaan untuk projek tersebut telah 95 persen selesai. (Directing the Story,
2009)

Storyboard tidak hanya menjadi panduan bagi animator-animator dalam
dunia animasi atau sutradara dalam dunia perfilman, namun dapat membantu para
kru dan aktor perfilman juga sebagai panduan serta gambaran untuk mengurangi
kesalahan.

Pembuatan storyboard sendiri tidak hanya sebatas pada visualisasi gambar
dalam berlembar-lembar kertas, namun telah berkembang menjadi storyboard
yang dapat “bergerak” atau animatic storyboard. Pembuatan storyboard saja
sebenarnya sudah sangat membantu dalam pembuatan karya, terlebih jika dibuat
dalam bentuk animatic. Dalam pembuatannya, animatic storyboard memang
memakan waktu, tenaga dan biaya yang lebih banyak dibandingkan pembuatan
storyboard biasa. Namun animatic storyboard memiliki kelebihan dan
keuntungan yang lebih dibandingkan storyboard biasa.

Berdasarkan pandangan tersebut, penulis memiliki minat untuk membuat dan
merasakan proses pembuatan animatic storyboard. Dalam penelitian ini, penulis
hendak membuat animatic storyboard mengenai cerita rakyat Kebo Iwa yang
merupakan cerita rakyat dari Bali. Pemilihan cerita Kebo Iwa ditentukan karena
makna yang terdapat dalam cerita tersebut yang mendalam dan baik, yang oleh
penulis dirasa menarik dan patut-untuk disampaikan.

Dengan penggunaan cerita rakyat Kebo Iwa. ini, maka baik latar belakang
maupun properti baju dan aksesoris yang digunakan akan menggambarkan

kebudayaan Bali. Dalam cerita Kebo Iwa juga akan disingung- mengenai
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kebudayaan dari pulau tetangga yaitu Jawa, sehingga budaya Jawa akan
ditampilkan juga dalam karya ini.

Dalam storyboard biasa, penggunaan kamera hanya dapat dituliskan dalam
bentuk kata-kata atau pun anak panah. Sedangkan dalam animatic storyboard
penggunaan kamera dalam bentuk kata-kata atau pun anak panah tertulis seperti
itu sudah tidak ada karena sudah tergantikan dengan penggunaan kamera

langsung.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana perancangan animatic storyboard untuk memperkenalkan cerita rakyat

Kebo Iwa?

1.3 Batasan Masalah
a. Perancangan animatic storyboard untuk pembuatan motion comic
b. Pembuatan animatic storyboard dengan timing yang sesuai dengan
adegan-adegan yang terdapat dalam cerita Kebo Iwa

c. Sound design tidak termasuk dalam pembuatan karya

1.4 Tujuan Penelitian
a. Membuat animatic storyboard tentang cerita Kebo Iwa untuk keperluan
motion comic

b.. Membuat animatic storyboard sebagai visualisasi pertama sebuah cerita
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c. Membuat animatic storyboard untuk melihat kekurangan yang terdapat
dalam sebuah projek dan kemudian dapat melakukan perbaikan
sementara perbaikan tersebut masih cukup mudah untuk dilakukan

d. Membuat storyboard dalam hal ini animatic storyboard sebagai acuan
agar sebuah cerita tidak melenceng dari konsep dan cerita awal

e. Membuat animatic storyboard sebagail suatu tambahan referensi bagi
mereka yang terlibat dalam dunia perfilman dan bidang lain yang

membutuhkan penggunaan storyboard

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat menjadi tambahan referensi bagi
mereka yang membutuhkan storyboard. Selain itu, dengan animatic storyboard
ini diharapkan dapat mengurangi biaya dan waktu yang harus dikeluarkan dalam

pembuatan suatu projek.

Pembuatan animatic storyboard..., Reca Montini Johani Wilar, FSD UMN, 2012





